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Abstract – Payment by using electronic money which is integrated with all providers of both banks and 
non-banks will make quite a lot of convenience to the public. Electronic money using this type of chip-
based or server-based still require the role of a third party to resolve the issue of compatibility between 
electronic reading terminal (EDC) in order to exchange information related to process debit the customer's 
account. The purpose of this study is to do a study on the use of technology cryptocurrency using bitcoin 
technology to build integrated electronic money payment system. Qualitative research methods used in 
the study, through the analysis of narrative and explanation based on sources gathered from various 
media publications. With the construction of an integrated system between providers both banks and non-
banks, it may be possible for the community and the seller just enough to have one type of payment 
instrument that can be used in all places. Cryptocurrency using bitcoin technology allows for the 
construction of an integrated system which is able to exchange data in a peer-to-peer is limited among 
providers. 
Keywords: cryptocurrency, bitcoin, peer-to-peer, EDC, debit 
 
Abstrak – Pembayaran dengan menggunakan uang elektronik yang terintegrasi dengan semua penyedia 
baik bank maupun non-bank akan membuat banyak cukup kemudahan bagi masyarakat. Uang elektronik 
yang menggunakan jenis chip based maupun server based masih memerlukan peran pihak ketiga untuk 
mengatasi persoalan kompatibilitas antar terminal baca elektronik (EDC) agar dapat saling bertukar 
informasi nasabah terkait proses debet rekening. Tujuan dari penelitian ini yaitu melakukan kajian 
mengenai pemanfaatan teknologi cryptocurrency dengan menggunakan teknologi bitcoin untuk 
membangun sistem pembayaran uang elektronik terintegrasi. Metode penelitian kualitatif digunakan 
dalam penelitian, melalui analisis naratif dan penjelasan berdasarkan sumber yang dikumpulkan dari 
berbagai media publikasi. Dengan dibangunnya sebuah sistem terintegrasi antar penyedia baik bank 
maupun non-bank, maka dapat dimungkinkan bagi masyarakat maupun pihak penjual hanya cukup 
memiliki satu jenis alat pembayaran yang dapat di gunakan di semua tempat. Teknologi cryptocurrency 
dengan menggunakan bitcoin memungkinkan untuk dibangunnya sebuah sistem terintegrasi yang 
mampu saling bertukar data dalam satu jaringan peer-to-peer yang terbatas antar penyedia layanan. 
Keyword: cryptocurrency, bitcoin, peer-to-peer, EDC, debet 
 
1.a Latar Belakang 
Seiring dengan semakin meningkatnya globalisasi 
ekonomi dunia, kebutuhan masyarakat akan 
kecepatan, kemudahan dan keamanan transaksi 
keuangan semakin meningkat. Sehingga 
diperlukan sistem pembayaran yang cukup handal 
dan mudah bagi nasabah perbankan. Sistem 
pembayaran merupakan suatu mekanisme yang 
mencakup pengaturan yang digunakan untuk 
penyampaian pembayaran melalui pertukaran 
nilai antar perorangan, lembaga keuangan baik 
secara domestik maupun global. Bank Indonesia 
selaku pelaku otoritas sistem pembayaran 
membagi 2 jenis instrumen sistem pembayaran 
yaitu tunai dan non-tunai. Instrumen pembayaran 
tunai berupa uang kertas sebagai alat transaksi 
pembayaran memiliki banyak sekali keterbatasan 
sehingga tidak lagi dapat memenuhi kebutuhan 
masyarakat saat ini.  
 Saat ini kecenderungan transaksi 
penggunaan alat pembayaran non-tunai sudah 
menjadi kebutuhan yang mendesak bagi 
masyarakat. Peran seorang teller di bank sudah 
mulai tergantikan oleh mesin seperti ATM dan 
EDC. Bank indonesia membagi 5 jenis instrumen 
pembayaran non tunai yaitu kartu, cek, bilyet giro, 
nota debet dan uang elektronik. Tentunya dari 
kelima jenis instrumen pembayaran tersebut, 
uang elektronik menjadi pilihan yang paling 
dibutuhkan saat ini. Akan tetapi uang elektronik 
yang saat ini banyak beredar dikeluarkan oleh 
masing-masing lembaga penerbit menggunakan 
infrastruktur yang berbeda pula, sesuai dengan 
karakteristik dari konsumennya. Kondisi ini 
menimbulkan dampak akan masalah 
kompatibilitas antar produk uang elektronik dari 
penerbit yang berbeda, sehingga cukup 
membingungkan masyarakat sebagai pengguna 
akhir untuk memilih produk uang elektronik mana 
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yang akan dipakainya. Hingga saat ini jumlah 
uang elektronik yang beredar cukup banyak, ada 
20 perusahaan penerbit uang elektronik dengan 
produknya yang beragam. Bank indonesia sendiri 
mengkategorikan 2 jenis produk uang elektronik 
yaitu chip based dan server based. Sedangkan 
sistem pembayaran yang saat ini ada, belum 
memenuhi kebutuhan masyarakat secara umum. 
 Berdasarkan jurnal yang ditulis oleh Joey 
Conway yang berjudul Beginners Guide to 
Cryptocurrencies, pada kisaran tahun 1982 
(Conway, 2014), David Chaum dari University of 
California pertama kali mempublikasikan 
mengenai ide pembuatan sebuah metode 
pembayaran berbasiskan kriptografi dengan 
produknya bernama DigiCash yang dapat 
menjaga kerahasiaan data pemiliknya (Chaum, 
1982). Cryptocurrency muncul sebagai jawaban 
atas kendala yang dihadapi sistem pembayaran 
saat ini yang sangat bergantung kepada pihak 
ketiga sebagai perusahaan penerbit produk 
pembayaran yang dipercaya untuk melakukan 
pengelolaan transaksi digital seperti visa, 
mastercard, paypal, dsb. Cryptocurrency adalah 
nama yang diberikan untuk sebuah sistem yang 
menggunakan kriptografi untuk melakukan proses 
pengiriman data secara aman dan untuk 
melakukan proses pertukaran token digital secara 
tersebar (Dourado & Brito, 2014). 
 Dengan digunakannya teknologi 
cryptocurrency sebagai teknologi sistem 
pembayaran ternyata masih memiliki beberapa 
kendala terkait dengan persoalan yang cukup 
lama dihadapi dan belum terpecahkan selama 
bertahun tahun dalam dunia computer science 
yaitu Double spending problem dan Byzantine 
general problem (Dourado & Brito, 2014). 
Sehingga teknologi ini sudah tidak pernah lagi 
diperbincangkan. Hingga pada akhirnya pada 
tahun 2008 ada seorang programmer yang 
mengaku dirinya bernama Satoshi Nakamoto 
(nama samaran) membuat sebuah mata uang 
digital baru yang diberi nama bitcoin. Dengan 
munculnya Bitcoin ini ternyata mampu menjawab 
persoalan terkait dengan masalah diatas, bitcoin 
muncul sebagai mata uang dan juga sebagai 
sebuah protokol komunikasi pertukaran data 
dengan menggunakan teknologi cryptography.  
Saat ini sudah cukup banyak penelitian yang 
mengkaji berbagai aspek terkait dengan 
perkembangan dari protokol bitcoin ini. Mulai dari 
penyempurnaan protokol bitcoin maupun 
membuat protokol cryptocurrency sendiri dengan 
mengusung konsep dari bitcoin. Terminologi 
bitcoin sendiri masih banyak yang salah 
mengartikan, bitcoin sendiri memiliki 2 pengertian 
dan pandangan. Yang pertama bitcoin berfungsi 
sebagai mata uang independent dan tidak 
memiliki badan regulasi. Yang kedua bitcoin 
sebagai sebuah teknologi, sistem, maupun 
sebuah protokol. 
 Masyarakat perlu kebebasan dalam 
melakukan transaksi finansial menyangkut 
pembayaran tanpa dihadapkan dengan kendala 
sistem pembayaran dari masing-masing penerbit 
yang berbeda. Tentu saja harapannya 
masyarakat tidak perlu lagi dipusingkan dengan 
masalah kompatibilitas dari penerbit uang 
elektronik yang berbeda. Dan disamping itu 
pemanfaatan teknologi bitcoin ini diharapkan 
dapat membantu menyelesaikan persoalan yang 
saat ini dihadapi oleh bank indonesia terkait 
dengan pembuatan standar uang elektronik. 
Dengan dibuatnya standar uang elektronik ini 
adalah agar setiap penerbit dapat saling 
terhubung satu sama lain dengan menggunakan 
standar yang sama dan tentu saja dengan 
memperhatikan aspek kemudahan, keamanan, 
dan kecepatan. Sehingga masyarakat tidak perlu 
khawatir apabila akan melakukan transaksi 
finansial terkait dengan perbedaan jenis uang 
elektronik dengan perangkat EDC (electronic data 
capture) yang dimiliki oleh penjual. 
Masalah yang dihadapi adalah bagaimana 
teknologi cryptocurrency dengan menggunakan 
bitcoin dapat dimanfaatkan untuk sistem 
pembayaran di Indonesia. Sedangkan tujuan 
penelitian adalah memaparkan manfaat dari 
penggunaan teknologi bitcoin sehingga dapat 
digunakan menjadi sebuah sistem pembayaran 
yang terintegrasi. Penelitian ini akan bermanfaat  
Membantu terlaksananya perpindahan uang 
secara efisien di masyarakat, sehingga turut 
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 
rupiah, sehingga secara tidak langsung ikut 
meningkatkan tingkat kelancaran perekonomian 
indonesia, karena didukung oleh sistem 
pembayaran yang baik dan Memberikan paparan 
mengenai rancangan perubahan sistem 
pembayaran baru untuk masyarakat, sehingga 
membuka peluang penelitian baru di indonesia. 
 
2.1. Dasar Teori 
2.a.1 Uang 
Uang dalam ilmu ekonomi tradisional didefinisikan 
sebagai alat tukar yang dapat diterima secara 
umum, alat tukar itu sendiri dapat berupa apapun 
selama dapat diterima secara umum atau 
masyarakat dalam proses pertukaran barang dan 
jasa (Paganelli, 2012). Sejarah mengenai 
pergeseran cara pembayaran dalam hal transaksi 
tukar menukar barang telah dikenal sejak jaman 
dahulu. Awal kemunculan dimulai dari sistem 
barter dimana setiap orang melakukan transaksi 
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tukar menukar barang dalam rangka memenuhi 
keperluan hidupnya, setelah era ini berakhir 
muncul era baru dengan menggunakan uang 
sebagai alat tukarnya yang menggunakan logam 
mulia yaitu berupa emas dan perak. Era ini 
dikenal sebagai era uang berbasis komoditas 
(commodity money) dimana sebuah barang 
dijadikan penopang yang biasanya berbasiskan 
logam mulia seperti emas dan perak. 
 Sedangkan menurut Ólafsson, Ísak Andri 
B dalam jurnal “Is Bitcoin money? An analysis 
from the Austrian school of economic thought” 
(Ólafsson & B, 2014) Uang sendiri harus memiliki 
3 fungsi utama yaitu : 
1) Sebagai alat tukar 
2) Sebagai alat satuan hitung 
3) Sebagai alat penyimpan nilai 
 
2.2. Uang Elektronik 
Rupiah merupakan satu satunya mata uang yang 
diakui di indonesia dan wajib bagi seluruh warga 
negara indonesia untuk menggunakan rupiah 
dalam setiap transaksi keuangan. Mata uang 
rupiah digunakan untuk segala jenis transaksi 
apapun di indonesia yang memerlukan alat 
pembayaran. Namun Bank Indonesia memberikan 
kebebasan bagi para pelaku bisnis untuk 
menggunakan mata uang lain selain rupiah yang 
hanya diperuntukkan dengan tujuan-tujuan 
khusus sesuai dengan peraturan yang 
dikeluarkan oleh Bank Indonesia. Berdasarkan 
peraturan Bank Indonesia No. 11/12/PBI/2009 
Uang Elektronik (electronic money) adalah alat 
pembayaran yang memenuhi unsur-unsur 
sebagai berikut :  
1) Diterbitkan atas dasar nilai uang yang 
disetor terlebih dahulu oleh 
pemegang kepada penerbit;  
2) Nilai uang disimpan secara elektronik 
dalam suatu media seperti server 
atau chip;  
3) Digunakan sebagai alat pembayaran 
kepada pedagang yang bukan 
merupakan penerbit uang elektonik 
tersebut 
4) Nilai uang elektronik yang disetor oleh 
pemegang dan dikelola oleh penerbit 
bukan merupakan simpanan 
sebagaimana dimaksud dalam 
undang-undang yang mengatur 
mengenai perbankan.  
Pemegang adalah pihak yang menggunakan 
uang elektronik. Nilai uang elektronik adalah nilai 
uang yang disimpan secara elektronik pada suatu 
media yang dapat dipindahkan untuk kepentingan 
transaksi pembayaran dan/atau transfer dana. 
Penerbit adalah Bank atau Lembaga Selain Bank 
yang menerbitkan uang elektronik. 
2.3 Cyrptocurrency 
Sebelum muncul era digital seperti sekarang ini, 
alat pembayaran berupa benda fisik baik itu 
emas, perak maupun uang kartal yang telah 
banyak digunakan saat ini. Peranan uang sendiri 
memiliki 3 fungsi yaitu sebagai alat pembayaran, 
satuan unit, penyimpan nilai (Conway, 2014). 
Berdasarkan jurnal yang ditulis oleh Joey Conway 
yang berjudul Beginners Guide to 
Cryptocurrencies, pada kisaran tahun 1982, David 
Chaum dari University of california pertama kali 
mempublikasikan mengenai ide pembuatan 
sebuah metode pembayaran berbasiskan 
kriptografi yang dapat menjaga kerahasiaan data 
pemiliknya. Dan pada tahun 1990, David Chaum 
membuat perusahaan yang diberi nama DigiCash, 
dengan produk utamanya yaitu membuat sebuah 
alat pembayaran menggunakan smart card dan 
electronic cash (ecash). Jenis pembayaran digital 
(virtual currency) terdiri dari 2 macam, yang 
pertama virtual currency dalam bentuk uang 
digital seperti uang yang digunakan pada aplikasi 
video game, telkomsel cash, XL tunai, Indosat 
Dompetku, dan beberapa alat pembayaran digital 
lainnya. Jenis virtual currency ini bersifat 
tersentralisasi, diatur dan dikelola oleh suatu 
lembaga maupun perusahaan (Conway, 2014). 
Yang kedua adalah virtual currency yang 
menggunakan teknologi kriptografi atau dikenal 
dengan sebutan cryptocurrency dimana untuk 
setiap transaksi data akan dilakukan penyandian 
menggunakan algoritma kriptografi tertentu.  
Untuk saat ini baru bitcoin satu-satunya 
cryptocurrency pertama yang telah banyak 
diterapkan dan digunakan secara luas, bahkan 
banyak sekali sekarang bermunculan jenis 
cryptocurrency lain pengembangan dari 
protokokol bitcoin. 
 
2.4 Teknologi Bitcoin 
Konsep dasar bitcoin yaitu membuat sistem 
decentralized authority transaction tanpa adanya 
pihak ketiga yang dapat melakukan verifikasi 
dengan menggunakan konsep digital signature 
pada setiap transaksi (Nakamoto, 2008). Koin 
elektronik merupakan sebuah nilai nominal yang 
dapat di transaksikan, dimana koin digital ini 
merupakan sebuah rangkaian digital signature 
yang saling terhubung.  
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Gambar 2.1 Block Digital Signature 
Sumber (Nakamoto, 2008) 
 
Dibawah ini merupakan contoh dari informasi 




Gambar 2.2 Block Transaksi Bitcoin 
Sumber (Explorer, 2015) 
 
Untuk setiap transaksi perbankan pada umumnya, 
akses terhadap informasi nasabah tentunya 
dibatasi. Sedangkan apabila menggunakan 
teknologi bitcoin, setiap transaksi dapat dilihat 
oleh semua orang yang tergabung di jaringan 
bitcoin, akses informasi ini juga masih bersifat 
anonymous karena tidak diketahui siapa 
pemiliknya (Nakamoto, 2008) 
  
 
Gambar 2.3 Privacy Graph 
Sumber (Nakamoto, 2008) 
 
2.5. Kajian Pustaka 
Penelitian mengenai sistem pembayaran di 
Indonesia pernah dibahas oleh Bank Indonesia 
(Indonesia, 2012), dengan pembahasan 
mengenai potensi sistem pembayaran di 
indonesia akan semakin lebih baik apabila 
didukung dengan teknologi informasi, karena 
teknologi informasi telah menjadi tulang punggung 
kegiatan ekonomi. Dengan hadirnya teknologi 
informasi, paka proses pembayaran dapat 
dilakukan dengan cepat secara elektronik. 
Tentunya hal ini akan membawa kemudahan bagi 
masyarakat, dan dampaknya perputaran ekonomi 
akan menjadi efisien dan cepat. 
 Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh 
Bank Indonesia (Untoro, R, & Wahyu, 2014) juga 
menyatakan bahwa sistem pembayaran yang baik 
akan membawa dampak yang sangat signifikan 
bagi stabilitas sistem keuangan.  
 Banyak penelitian yang mengkaji 
mengenai bitcoin dari berbagai aspek. Pada 
penelitian ini, penulis akan coba melakukan kajian 
mengenai pemanfaatan bitcoin untuk digunakan 
sebagai penerapan mata uang rupiah. Penelitian 
yang dilakukan oleh (Brander, 2014) mencoba 
untuk membandingkan mengenai mata uang 
bitcoin dengan mata uang amerika serikat yaitu 
USD. Penelitian tersebut juga mengangkat 
mengenai isu-isu yang muncul mengenai 
pandangan dari banyak pakar mengenai mata 
uang bitcoin dengan mata uang selain USD dan 
dampaknya terhadap perekonomian suatu 
negara.  
 Penelitian yang membahas mengenai era 
pembayaran digital sudah cukup banyak 
digunakan oleh banyak negara seperti sistem 
pembayaran internasional yang banyak 
digunakan oleh masyarakat seperti Visa, 
MasterCard, Paypal, American Express, JCB, 
Western Union  yang dibahas oleh (Evans, 2014). 
Pada penelitian tersebut dibahas mengenai 
sistem pembayaran yang selama ini digunakan 
sifatnya sentralisasi atau dikelola oleh pihak 
ketiga untuk melakukan fungsi pengelolaan data 
nasabah yang artinya kesemuanya itu akan 
sangat tergantung oleh pihak penyedia. Dengan 
munculnya teknologi bitcoin menjadi era baru 
transaksi pembayaran digital pertama yang 
dimungkinkan sebuah transaksi pembayaran 
dapat dilakukan tanpa tergantung oleh pihak 
ketiga (desentralisasi). Hal ini dimungkinkan 
karena bitcoin menggunakan teknologi jaringan 
peer-to-peer dalam mengelola setiap transaksi 
yang terjadi.  
 
3.1. Hasil Analisis 
Di Indonesia sistem pembayaran cukup beragam, 
jenis alat pembayaran dapat dikelompokkan 
menjadi 2 kategori utama yaitu alat pembayaran 
manual dan uang elektronik.  
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Tabel 3.1 Kategori Alat Pembayaran 
No Kategori Alat Pembayaran Jenis 
1 Uang Kartal (logam dan kertas) Fisik 
2 Uang Giral/Giro/Cek Fisik 
3 APMK (Alat Pembayaran Menggunakan Kartu) Fisik 
4 Uang elektronik Digital 
 
3.2. Analisis Sistem Pembayaran Elektronik 
Sistem pembayaran elektronik memiliki banyak 
sekali keragaman istilah seperti: digital currency, 
digital money, digital cash, virtual currency, virtual 
money, virtual cash, e-money, e-cash, 
cryptocurrency. Tidak adanya standarisasi istilah 
mengakibatkan banyak kesalahanan dalam 
mengartikan. Namun pada dasarnya dapat ditarik 
kesimpulan mendasar yang berkaitan dengan 
pemahaman mengenai konsep dari uang 
elektronik, pertama uang elektronik yang memiliki 
karakteristik sebagai akses terhadap rekening di 
bank maupun penyedia layanan pihak ketiga, 
layanan uang elektronik yang demikian dikenal 
sebagai access product. Dan uang elektronik 
yang memiliki karakteristik sebagai store value, 
jenis dari uang elektronik store value seperti 
layaknya uang kartal atau uang yang digunakan 
sehari hari oleh masyarakat. Informasi saldo 
tersimpan secara langsung didalam sebuah kartu 
chip, sehingga tidak diperlukan akses secara 
online ke penyedia layanan untuk melakukan 
otentikasi data, otentikasi hanya di level terminal 
pembaca saja.  
Pembahasan pada penelitian akan lebih 
difokuskan pada alat pembayaran elektronik 
dalam hal ini yaitu uang elektronik seperti yang 
telah disebutkan oleh Bank Indonesia, uang 
elektronik jumlahnya sudah semakin banyak dan 
beragam, tidak hanya bidang perbankan yang 
mengeluarkan produk uang elektroniknya, hingga 
pemain selular pun ikut mengeluarkan produk 
uang elektroniknya. Seperti yang bisa dilihat pada 
tabel dibawah, beragam produk uang elektronik 
yang cukup banyak digunakan di indonesia. 
 
Tabel 3.2 Produk Uang Elektronik 
No Nama Produk Penerbit Jenis Data 
1 Flazz BCA Chip 
2 E-Money Mandiri Chip 
3 Brizzi BRI Chip 
4 XL Tunai XL Axiata Server 
5 Telkomsel T-Cash Telkomsel Server 
6 BBM Money Permata Server 
 
Dari daftar produk uang elektronik diatas jenis 
informasi saldo dapat dikategorikan menjadi 2 
bagian yaitu informasi saldo disimpan pada server 
dan informasi saldo yang disimpan pada kartu 
chip. Tentunya dari masing-masing jenis kartu 
memiliki kelebihan dan kekurangan masing-
masing. Untuk jenis kartu yang berbasis server, 
maka data cenderung lebih aman dikarenakan 
informasi saldo tersebut disimpan di server. 
Sehingga bila perangkat tersebut hilang, maka 
dapat segera dilakukan pemblokiran akses. 
Namun sebaliknya, untuk jenis uang elektronik 
yang menggunakan media penyimpanan 
informasi menggunakan chip maka cenderung 
tidak aman karena uang elektronik jenis ini seperti 
layaknya uang fisik yang dimiliki masyarakat pada 
umumnya jenis dari uang elektronik ini adalah 
uang offline, apabila hilang maka siapapun yang 
menemukannya dapat menggunakannya dengan 
bebas tanpa perlu mengetahui PIN maupun 
password.  
Perangkat pembayaran yang digunakan dalam 
setiap transaksi finansial terdiri dari perangkat 
utama sebagai media simpan data dan perangkat 
pembaca sebagai media validasi. Pada tabel 
dibawah, peneliti mengelompokkan dua jenis 
uang elektronik berdasarkan kategori 
penyimpanan nilai. 
Tabel 3.3 Media Perangkat 
 
Dari hasil analisis tabel 3.3, dapat disimpulkan 
untuk masing-masing kategori alat pembayaran 
terdapat dua kekurangan utama yaitu: 
1) Setiap media memerlukan sebuah alat baca 
yang sama dengan penerbit uang elektronik. 
2) Perlu peran pihak ketiga untuk membantu 
proses validasi bila menggunakan alat baca 
yang berbeda. 
 
3.3. Analisis Uang Elektronik 
Peneliti akan membedakan dua sudut pandang 
yang berbeda mengenai uang elektronik, agar 
tidak terjadi kesalahan persepsi. Penulis akan 
No Media Akses Alat Baca Jenis 
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mengelompokkan menjadi dua bagian terkait 
dengan uang elektronik. 
1) Uang elektronik akses produk (access 
product) 
Jenis uang elektronik ini sudah lama 
digunakan yaitu seperti kartu 
ATM/Debit/Kredit, internet banking, sms 
banking. Jenis uang elektronik ini 
mensyaratkan penggunanya untuk membuka 
rekening tabungan terlebih dahulu dan 
menyimpan sejumlah dana di tabungan 
tersebut. Atau menyimpan sejumlah uang 
pada penyedia layanan uang elektronik non-
bank (penyedia layanan selular) untuk 
dilakukan konversi menjadi sebuah nilai 
elektronik dengan identifikasi nomor selular 
calon penggunanya. Selain itu pihak penjual 
pun perlu menyiapkan perangkat baca (EDC) 
yang terhubung secara online, karena perlu 
dilakukan verifikasi data nasabah pemegang 
kartu tersebut. Setiap informasi transaksi, 
tidak disimpan didalam kartu nasabah. Akses 
informasi tersebut disimpan di database 
penyedia dan nasabah diberikan akses untuk 
mengetahui jumlah saldo yang dimiliki melalui 
portal online penyedia. 
 
Gambar 3.1 Transaksi Uang Elektronik Akses 
Produk 
 
2) Uang elektronik tersimpan (stored value) 
Yang dimaksud dengan uang elektronik yaitu 
jumlah uang kartal yang dimiliki oleh nasabah, 
nilai uangnya disimpan pada salah satu 
penerbit (bank) dalam bentuk digital 
menggunakan sebuah media elektronik. 
Untuk media elektronik informasi tersimpan 
dalam bentuk chip. Bentuk uang elektronik 
tersimpan tergolong lebih mudah, karena 
tidak diperlukan akses secara online untuk 
melakukan validasi data dan pengecekan 
saldo. Disatu sisi transaksi jadi lebih cepat, 
karena tidak diperlukan sebuah akses 
terminal yang terkoneksi secara online ke 
server bank untuk melakukan authentication, 
namun di sisi lain uang elektronik jenis ini 
sangat rentan terhadap tindak pencurian 
karena tidak dilindungi dengan password dan 
pengamanan standar lainnya. Dalam 
pembahasan selanjutnya pada penelitian ini, 
peniliti akan menggunakan istilah uang 
elektronik dalam setiap penyebutan yang 
mengacu pada jenis uang elektronik 
tersimpan. 
 
Gambar 3.2 Transaksi Uang Elektronik Langsung 
 
Uang elektronik memiliki banyak keunggulan 
terutama dalam hal kecepatan akses, untuk 
melakukan transaksi waktu yang diperlukan tidak 
lebih dari 2-5 detik dalam kondisi normal. Kondisi 
ini tentunya memberikan kemudahan bagi 
masyarakat yang terbiasa menggunakan uang 
kartal, mengingat untuk melakukan setiap 
transaksi pembelanjaan, perlu menyediakan uang 
dengan pecahan kecil yang tentu saja akan 
sangat menyulitkan. Faktor keamanan dari jenis 
uang elektronik ini hanya mengandalkan enkripsi 
data standar untuk melindungi informasi yang 
tersimpan didalam chip dan pengamanan bagi 
pemegang kartu agar tidak jatuh ke tangan orang 
lain. 
 
3.4. Analisis Teknologi Bitcoin 
Bitcoin merupakan sebuah konsep, teknologi 
maupun mata uang yang mengatur sejumlah 
aturan dan prosedur. Bitcoin mengatur sejumlah 
prosedur terkait dengan  
1) Memastikan bahwa transaksi yang terjadi 
dilakukan oleh pengguna yang sah 
2) Mencegah terjadinya double spending oleh 
pengguna yang sama (terjadinya selisih 
perhitungan nominal saldo) 
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3) Melakukan pencatatan untuk setiap transaksi 
yang sedang berlangsung maupun yang telah 
berlangsung 
4) mencegah terjadinya perubahan catatan 
transaksi(ledger) yang dilakukan oleh pihak 
yang tidak bertanggung jawab 
Peran bank sangat penting sebagai pihak yang 
akan membantu melakukan validasi transaksi 
melalui proses mining. Setiap bank akan 
bertindak sebagai miner yang memiliki tugas 
untuk menjaga validasi transaksi. Bitcoin akan 
melakukan perlindungan data secara matematika 
yang akan dilakukan oleh miner yang terhubung 
ke jaringan. 
 
3.5. Analisis Data 
Setiap informasi yang diperlukan untuk 
melakukan transaksi pembayaran, memerlukan 
sejumlah data yang dapat diakses secara 
bersama oleh seluruh penyedia layanan yang 
tergabung dalam jaringan. Peneliti menggunakan 
istilah shared access data untuk menyebutkan 
sebuah catatan rinci mengenai transaksi yang 
terjadi. Istilah ini diambil dari konsep dasar 
blockchain pada bitcoin yang berisi rekaman 
semua transaksi. Data ini nantinya akan 
tersimpan pada semua penyedia yang tergabung 
dalam jaringan untuk dilakukan proses validasi 
transaksi. 
 
3.6. Analisis Perbandingan 
Teknologi cryptocurrency menggunakan 
bitcoin menawarkan alternatif teknologi yang 
cukup canggih, sehingga apabila berhasil 
diterapkan maka efisensi dapat tercapai. Berikut 
tabel perbandingan antara sistem uang elektronik 
yang saat ini digunakan dengan konsep uang 
elektronik menggunakan teknologi 
cryptocurrency. 
 













Cukup aman, karena 
menggunakan 
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terdaftar pada Bank 
Indonesa 
Biaya Biaya setiap 
penyedia beragam 
Biaya cenderung 
lebih murah karena 
























Lebih cepat dari uang 
elektronik saat ini, 
cukup memasukan 
public address tujuan 
pengiriman dana. 
4. Kesimpulan 
Sebagai sebuah sistem transaksi keuangan yang 
baru, cryptocurrency dengan menggunakan 
bitcoin merupakan teknologi yang relatif baru dan 
perlu pengkajian lebih lanjut. Masih banyak aspek 
didalam dunia perbankan yang perlu dipelajari, 
sistem perbankan merupakan sistem yang rumit 
dengan banyak sekali parameter pengendali 
keuangan.  Belum adanya standarisasi protokol 
sistem pembayaran di Indonesia, membuat pihak 
ke tiga (bank dan non bank) membuat 
infrastruktur pembayaran masing-masing. Setelah 
melakukan kajian beberapa uang elektronik di 
Indonesia maka didapat hasil perbandingan 
antara teknologi uang elektronik yang 
menggunakan konsep store value mapun access 
product dengan uang elektronik yang 
menggunakan standar protokol bitcoin. Dari hasil 
tersebut didapatkan beberapa kriteria penilaian. 
Apabila teknologi bitcoin ini diterapkan maka 
dapat dimungkinkan untuk menggabungkan 
sumber daya komputasi (bank dan non bank) 
untuk menciptakan sebuah jaringan decentralized 
peer-to-peer network sehingga penyedia memiliki 
sebuah sistem shared access data. Dampaknya 
bagi masyarakat yaitu cukup dengan memiliki 
satu macam uang elektronik baik yang berbentuk 
fisik maupun digital sehingga dapat dikenali oleh 
beragam terminal baca dari setiap penyedia 
layanan.   
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